V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penciptaan karya fotografi ini penulis mencoba memvisualisasikan
tenun lurik dalam fotografi busana menggunakan teknik cinemagraph dengan
mengkonsentrasikan pada bentuk, warna, dan makna yang digerakkan seolah
menjadi lebih “hidup”. Dengan fotografi busana yang memiliki benang merah di
setiap fotonya, maka tujuan diwujudkan dalam fotografi busana disini untuk lebih
ingin menghadirkan visual tenun lurik pada foto yang lebih bercerita dan
berkesinambungan disetiap serinya. Melihat saat ini sudah semakin maraknya
pemanfaatan bahan dasar lurik sebagai busana (fashion) yang modern, jadi dengan
penciptaan ini akan muncul perpaduan antara nilai tradisional dan modernisme
serta juga bisa menjawab tantangan tentang konvergensi dua media. Penciptaan
ini juga merupakan upaya untuk ikut serta dalam melestarikan budaya tradisional
berkain tenun lurik.

Dengan semua perpaduan teknik, komposisi dan arah cahaya yang diatur
sedemikian rupa, membuat penggunaan teknik cinemagraph disini juga berperan
sangat penting dan dirasa tepat dalam memberikan penekanan kesan gerak yang
dapat menghadirkan nilai realisme secara visual, seperti:

1. terjadi gabungan/konvergensi media dari foto diam (still) dengan

gambar yang bergerak.

2. Menguatkan materi bahan kain tenun lurik yang betul-betul

ditampilkan dengan gerak sesuai dengan sifat asli kain tenun lurik itu

sendiri.
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3. Materi visual pendukung dalam foto yang ditampilkan benar-benar

bergerak sesuai dengan kenyataan realisme visualnya.

Dimana para penikmat karya juga bisa langsung memahami pesan, makna
serta kehadiran visual tenun lurik dalam foto tersebut.

Meskipun banyak sekali tantangan yang akan dihadapi ketika
menggunakan teknik cinemagraph ini, melihat dari bahan kain tenun lurik yang
memiliki bahan dan berat yang berbeda, terkadang untuk mendapatkan pergerakan
yang sesuai juga harus melakukan pemotretan (take shoot) berkali-kali, disamping
itu kendala lain seperti harus memperhatikan pola berpikir secara logika
bagaimana pergerakan yang ada, dan juga pergerakan model harus sesuai dengan
pergerakan yang sesuai dengan realita, karena disini cinemagraph sangat
diharapkan dapat lebih menghadirkan kesan yang benar-benar nyata.

Melalui  cinemagraph ini, juga merupakan pemanfaatan atas
perkembangan fotografi pada zaman era digital ini, dimana fotografi yang dulu
hanya disajikan dalam cetak 2 dimensi, sekarang sudah bisa memanfaatkan media

digital dan daring (online).

B. Saran
Dalam setiap penciptaan karya ini tentunya mengalami banyak beberapa
kendala, mulai dari kendala teknis hingga kendala non teknis lainnya, maka untuk
setiap penciptaan harus melalui pertimbangan dan perencanaan yang sangat

matang. Fotografer mungkin secara teknis hanya berputar dalam hal itu-itu saja,

86

UPT PERPUSTAKAAN | SI YOGYAKARTA



namun sebaiknya harus ada eksperimen-eksperimen baru agar fotografer bisa
terus mengikuti kemajuan zaman dan tren saat ini.

Maka dari itu, fotografer juga dituntut untuk lebih peka terhadap
perubahan sekitar, lebih memahami lagi rasa estetis dan terus memperkaya
referensi visualnya. Karena setiap dalam fase penciptaan harus ada namanya
improvisasi diri yang hal itu hanya muncul dengan sendirinya atas kemampuan
fotografer yang memiliki pengalaman estetis tersendiri.

Dalam penciptaan seperti ini harus peka terhadap pengambilan suatu
tindakan untuk mengambil keputusan dalam memilih momen, karena yang kita
tangkap adalah sebuah pergerakan, yang pada saat pemotretan kita harus juga
memiliki bayangan visual akan jadi seperti apa saat nanti di proses lagi dalam fase
penyuntingan (editing), dan kita harus paham betul akan bentuk akhir visualnya
akan seperti apa.

Terkadang ada beberapa kendala yang akan dihadapi ketika menggunakan
teknik ini, seperti kita tetap harus berpikir secara logika untuk menghadirkan
gerakan dalam gambar yang diam, cinemagraph dihadirkan untuk memberikan
kesan dan nilai tambah pada realisme visualnya, jadi lebih baik untuk benar-benar
memikirkan secara matang akan seperti apa nanti hasilnya nanti.

Dalam penciptaan ini belum sepenuhnya berhasil, dikarenakan ada banyak
faktor yang memang harus diuji coba untuk di cinemagraphkan, untuk lebih
memudahkan dengan menata model memang menahan satu pose untuk diam
sejenak, semakin sedikit gerak yang tidak diperlukan terrekam, semakin mudah

dan realis untuk nantinya di cinemagraphkan. Terkadang penggunaan fps tinggi
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yang nantinya di gerak lambatkan (slowmotion), dapat lebih membantu dalam
kehalusan dan realisnya hasil akhir foto.

Semoga dengan penciptaan ini bisa lebih memicu fotografer lain untuk
bisa bereskperimen lebih dalam fotografi dengan cara memanfaatkan fotografi

yang sudah jauh mengalami kemajuan zaman ini.
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